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Kesehatan Mental. 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya pengaruh bullying verbal terhadap kesehatan mental 

peserta didik di SMKN 1 Mesuji Raya. tujuan penelitian ini untuk mengetahui adakah pengaruh 

perilaku bullying verbal terhadap kesehatan mental peserta didik di SMKN 1 Mesuji Raya. Metode 
Penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas X yang berjumlah 170  siswa. Dalam pemilihan sampel, 

penelitian ini menggunakan probabilitiy sampling dengan teknik Simple Random Sampling. Peneliti 

mengambil sampel sebanyak 60 subjek peserta didik kelas X SMK N 1 Mesuji Raya dengan random 
memilih kelas yang terdiri dari kelas X TBSM 1, X TBSM 2, X TKJ 1 dan X OTKP 2. Sedangkan 

teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket untuk mengukur variabel X dan Y, 

Hasil penelitian ini menggunakan rumus Product Moment. Hal ini ditunjukkan dengan hasil  uji 

korelasi diperoleh nilai korelasi pearson product moment lebih kecil, maka Ho ditolak Hα diterima. 
Artinya ada pengaruh yang signifikan antara perilaku bullying verbal terhadap kesehatan mental, 

semakin tinggi perilaku bullying verbal maka semakin berdampak negatif terhadap kesehatan mental. 

Dengan adanya kesehatan mental yang menurun bisa berakibat siswa mengalami kecemasan, 

kehilangan kepercayaan diri, trauma, takut bersosialisasi, dan penurunan prestasi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh negatif perilaku bullying verbal terhadap kesehatan mental peserta 

didik kelas X di SMKN 1 Mesuji Raya 

 
Abstract 

Key Word: 
Behavior, Verbal Bullying, 

Mental Health. 

This study is motivated by the influence of verbal bullying on the mental health of students at SMKN 
1 Mesuji Raya. the purpose of this study was to determine whether there is an influence of verbal 

bullying behavior on the mental health of students at SMKN 1 Mesuji Raya. The research method used 

is Quantitative with correlation research type. The population in this study were all class X students 

totaling 170 students. In selecting samples, this study used probabilitiy sampling with Simple Random 
Sampling technique. Researchers took a sample of 60 subjects of class X students of SMK N 1 Mesuji 

Raya by randomly selecting classes consisting of class X TBSM 1, X TBSM 2, X TKJ 1 and X OTKP 

2. While the data collection technique was carried out using a questionnaire to measure variables X 

and Y, the results of this study used the Product Moment formula. This is indicated by the results of 
the correlation test obtained by the Pearson product moment correlation value is smaller, then Ho is 

rejected Hα is accepted. This means that there is a significant influence between verbal bullying 

behavior on mental health, the higher the verbal bullying behavior, the more negative the impact on 

mental health. With decreased mental health, students can experience anxiety, loss of confidence, 
trauma, fear of socializing, and decreased achievement. So it can be concluded that there is a negative 

influence of verbal bullying behavior on mental health students of SMK Negeri 1 Mesuji Raya. 
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PENDAHULUAN  

Sebagai mana Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mendefinisikan Bullying sebagai perilaku agresif 

yang melibatkan perlindungan kekuatan atau kekuasaan oleh seseorang atau kelompok terhadap orang lain, 

yang menyebabkan kerugian fisik, psikologis, dan sosial yang berkelanjutan. Hal ini disebabkan oleh ketidak 

seimbangan kekuatan, di mana pelaku biasanya adalah siswa yang menganggap dirinya lebih senior, yang 

melakukan tindakan tertentu terhadap korban yang dianggap lebih junior sehingga merasa tidak berdaya untuk 

menanggapi (Kanda, 2024). 

Berdasarkan data terbaru yang dikumpulkan oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan 

Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI), kasus bullying masih menjadi ancaman serius bagi anak-anak di 

Indonesian Research Journal on Education
 

e-ISSN:  2775 – 8672,  p-ISSN: 2775 – 9482 

Volume  4,  Nomor  2  Tahun  2024 

Halaman:  960 – 971 
 
 
 
 
 

 
                                                                                                                                                                                          

 

 

 

RESEARCH ARTICLE 
Web: https://irje.org/index.php/irje 

   Pengaruh Perilaku  Bullying  Verbal Terhadap Kesehatan Mental Peserta Didik 
  di SMK  Negeri 1 Mesuji Raya

Tri Wahyuni1,  Erfan Ramadhani2,  Nurlela3

Pendidikan  Bimbingan dan Koseling, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,  Universitas PGRI Palembang,
Indonesia

triwah10yuni@gmail.com1,  efrankonselor@gmail.com2  ,  nurlelampd97@gmail.com3

Abstrak

https://irje.org/index.php/irje
mailto:triwah10yuni@gmail.com1
mailto:efrankonselor@gmail.com2
mailto:nurlelampd97@gmail.com3
https://irje.org/index.php/irje


Indonesian Research Journal on Education                                             

Web Jurnal: https://irje.org/index.php/irje  

Indonesian Research Journal on Education  Volume 4 Nomor 2 Tahun 2024 

 

961 

e-ISSN:  2775 – 8672 

p-ISSN: 2775 – 9482 

 

lingkungan sekolah. Data mengungkapkan bahwa terdapat 226 kasus bullying pada tahun 2022, meningkat 

dari 53 kasus pada tahun 2021 dan 119 kasus pada tahun 2020. Adapun jenis bullying yang paling umum 

dialami  korban adalah bullying fisik sebesar 55,5%, intimidasi verbal sebesar 29,3%, dan intimidasi psikologis 

sebesar 15,2%. Dalam hal tingkat pendidikan, siswa SD mengalami tingkat kejadian bullying tertinggi sebesar 

26%, diikuti oleh siswa SMP dengan 25%, dan siswa SMA sebesar 18,75%. Data ini menunjukkan bahwa 

bullying masih merupakan isu serius di berbagai tingkatan pendidikan (Khaira, 2023). 

Menurut (Tompul et al., 2024) ada tiga bentuk bullying, yang pertama adalah bullying verbal langsung, 

yang berarti perlawanan secara langsung melalui kata-kata seperti memanggil nama dengan kata-kata yang 

dapat menyakiti. Yang kedua adalah bullying fisik langsung, yang berarti perlawanan secara langsung, seperti 

menggigit, meninju atau memukul dan menampar. Dan yang ketiga adalah bullying tidak langsung atau sosial, 

yang berarti perlawanan tidak langsung atau secara sosial seperti perilaku yang mengucilkan atau menolak 

seseorang dalam suatu kelompok. Efek yang ditimbulkan oleh tindakan ini sangat luas, seseorang  yang 

menjadi korban bullying lebih berisiko mengalami berbagai masalah kesehatan fisik dan mental.  

Salah satul belntulk tindakan pembullyan yang ulmulm telrjadi di lingkulngan selkolah adalah bulllying velrbal. 

Bulllying velrbal adalah bulllying yang melnggulnakan kata-kata ulntulk melnyakiti, melrelndahkan, ataul 

melngintimidasi selseorang  selpelrti belntulk eljelkan, cellaan, kritik, fitnah, pelnghinaan baik selcara pribadi maulpuln 

kellompok, pelrnyataan ajakan selksulal ataul pelmahaman selksulal, ancaman, sulrat intimidasi, tuldulhan palsul, 

rulmor kelji dan tidak belnar, gosip, dan selbagainya. Pellelcelhan velrbal adalah salah satul yang paling muldah 

dilakulkan, selringkali melnjadi awal dari pelrilakul pellelcelhan lainnya, dan dapat melnjadi langkah pelrtama 

melnuljul kelkelrasan lelbih lanjult (Siregar, 2023). 

Bulllying velrbal selring dianggap tidak telrlalul belrbahaya, bulkan hanya karelna dampak fisiknya yang tidak 

telrlihat, teltapi julga karelna melrelka yang telrlibat di dalamnya mulngkin tidak melnyadari bahwa melrelka seldang 

mellakulkan pelrulndulngan velrbal. Namuln, pelrulndulngan velrbal dapat melmbelrikan pelngarulh nelgatif yang culkulp 

belsar telrhadap kelselhatan melntal dan pelrtulmbulhan psikologis selselorang (Widya Ultami Lulbis, 2023).  

Akibat dari pelrilakul bulllying velrbal tersebut dapat melnimbullkan telkanan pada kelselhatan melntal korban. 

Kelselhatan melntal didelfinisikan selbagai kelselimbangan fulngsi keljiwaan dan pelnyelsulaian diri individul delngan 

lingkulngan, melnciptakan harmoni antara aspelk-aspelk psikofisik komplelks dalam kelhidulpan rohani yang 

selhat. Konselp ini ditelgaskan olelh Daradjat, yang melnelkankan telrwuljuldnya kelselrasian antara fulngsi keljiwaan 

dan adaptasi diri dalam melnikmati kelhidulpan selhari-hari (Alifian & Mulliasari, 2019). Ada beberapa masalah 

yang mungkin diderita anak-anak yang menjadi korban pelecehan verbal, antara lain munculnya berbagai 

masalah kesehatan mental seperti kecemasan, depresi, takut bersosialisai, gangguan emosional, dan masalah 

tidur. 

Berdasarkan yang peneliti temukan di lapangan terdapat situlasi melnarik dari salah satul siswa di SMK 

Nelgelri 1 Melsulji Raya Kabulpateln Ogan Komelring Ilir, dimana selorang siswa/siwi melngalami bulllying velrbal 

di selkolah. Siswa telrselbult melnjadi korban eljelkan, ancaman, belrkata kasar, direlndahkan, dihindari olelh telman-

telmannya, dan melngalami telkanan psikologis. Dampaknya telrlihat pada pelrulbahan pelrilakul korban yang 

melnjadi lelbih pelndiam, celndelrulng melnyelndiri, dan melrasa takult ulntulk belrintelraksi sosial. Pelnting dicatat 

bahwa pellakul bulllying tidak telrbatas pada satul ataul dula siswa, dan hal ini selcara signifikan melmpelngarulhi 

kondisi melntal korban, melnciptakan keltidaknyamanan dalam lingkulngan selkolahnya.    

Adapuln dampak yang lebih rinci mengenai perilaku bulllying velrbal telrhadap kelselhatan melntal pelselrta 

didik yang peneliti temukan di SMKN 1 Mesuji Raya, adalah traulma dimana siswa tersebut memiliki rasa yang 

tidak aman terhadap dirinya ketika berasa di lingkungan tertentu contoh rasa trauma yang sering dialami siswa 

yaitu menyebabkan gangguan tidur dan penurun kosentrasi dan kemampuan belajar, siswa mengalami 

kecemasan yang berlebihan terhadap sesuatu dengan ditandai dengan rasa takut yang terus muncul terhadap 

dirinya salah satu contohnya yaitu siswa tersebut takut bersosialisasi dengan temannya, siswa akan mengalami 

kulrangnya rasa percaya diri yang mengakibatkan siswa tersebut menarik diri dari pergaulan, siswa juga 

mengalami penurunan prestasi belajar yang  diakibatkan oleh bullying verbal yaitu hilangnya motivasi untuk 

belajar. 

  (Salsabillah elt al., 2024) dalam kultipan Ritchiel, Hannah dan Roselr, melnjellaskan bahwa di sellulrulh 

dulnia saat ini melncapai 450 julta orang, delngan keljadian ganggulan jiwa telrtinggi dilaporkan di India selbelsar 

4,5%. Melnulrult sulrveli Pelrtulkaran Data Kelselhatan Global yang dilakulkan olelh Lelmbaga Bantulan Hulkulm 

Masyarakat pada tahuln 2021, Indonelsia julga melnghadapi masalah kelselhatan melntal yang signifikan. Hampir 

27,3 julta orang Indonelsia dilaporkan melngalami masalah kelselhatan jiwa pada tahuln 2017. Belrbagai jelnis 

ganggulan ini telrmasulk ganggulan kelcelmasan, kelpribadian psikotik delngan halulsinasi, dan masalah strels 

pascatraulma. Salah satul komponeln pelnting dari kelselhatan masyarakat adalah melnangani masalah kelselhatan 
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jiwa. Ulntulk melmbulat intelrvelnsi dan sistelm pelndulkulng yang belrhasil, sangat pelnting ulntulk melmahami 

selbelrapa ulmulm masalah telrselbult. 

Dari pelnjellasan yang tellah disampaikan diatas, dapat disimpullkan bahwa bulllying velrbal melruljulk pada 

pelrilakul agrelsif yang mellibatkan pelnggulnaan kata-kata kasar, pelnghinaan, eljelkan, selbultan melrelndahkan, 

kritik peldas, godaan, dan ancaman yang dilakulkan selcara selngaja dan belrullang olelh individul ataul kellompok. 

Tuljulan dari pelrilakul ini dapat mellibatkan ulpaya ulntulk melngulasai, melnulnjulkkan kelkulatan, melnyakiti, 

melnakult-nakulti, ataul bahkan hanya ulntulk kelselnangan selmata, dan manifelstasinya telrjadi dalam belntulk velrbal 

ataul ulngkapan lisan. Dengan begitu sangat diperlukan layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah terutama 

Bimbingan Klasikal untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang bahaya dan dampak yang terjadi pada 

perilaku bullying verbal. Salah satul cara ulntulk mellakulkan pelncelgahan bullying verbal disekolah yaitu dengan 

melmbelrikan informasi telntang pemahaman pelrilakul bulllying mellaluli bimbingan klasikal melnggulnakan telknik 

diskulsi. Belrdasarkan pelmaparan latar bellakang di atas pelnelliti telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian delngan 

juldull “Pengaruh Perilaku Bullying Verbal Terhadap Kesehatan Mental Peserta Didik di SMK Negeri 1 Mesuji 

Raya”. 

 

METODE 

 Meltodel Pelnellitian yang akan digulnakan adalah meltodel kulantitatif delngan jelnis pelnellitian korellasi, yang 

belrulsaha melnjellaskan sulatul pelrmasalahan yang belrsifat selbab akibat delngan tuljulan ulntulk melngeltahuli 

hulbulngan ataul pelngarulh di dalam variabell-variabell telrselbult. Melnulrult (Sulgiyono, 2021:2) meltodel pelnellitian 

adalah prosels kelgiatan dalam belntulk pelngulmpullan data, analisis dan melmbelrikan intelrprelstasi yang telrkait 

delngan tuljulan pelnellitian. Selbagaimana selsulai delngan pelrnyataan (Maullidar, Hambali, & Aklima, 2019) 

yang melngultip kultipan Sulharsimi Arikulnto (2010:4) melngelmulkakan bahwasannya pelnellitian korellasional 

melrulpakan pelnellitian yang dilakulkan pelnelliti ulntulk melngeltahuli hulbulngan delngan dula variabell ataul lelbih, 

yang tidak mellakulkan pelrulbahan, tambahan dan manipullasi telrhadap data yang suldah ada. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Prosels pelnellitian dan pelngulmpullan data yang dilaksanakan di SMKN 1  Melsulji Raya pada kellas X 

TBSM 1, X TBSM 2, X TKJ 1 dan X OTKP 2 pada tanggal 20 Meli sampai tanggal 31 Meli 2024. Pelnelliti 

mellakulkan ulji coba instrulmeln delngan pelnyelbaran angkelt kelpada 30 siswa dilular sampell. Seltellah dilakulkan 

ulji coba pelnelliti melnyelbarkan angkelt yang valid kelpada 60 sampell yang digulnakan yaitul angkelt bulllying 

velrbal dan kelselhatan melntal. Hasil angkelt telrselbult diolah dan dianalisis ulntulk melngeltahuli pelngarulh pelrilakul 

bulllying velrbal telrhadap kelselhatan melntal pelselrta didik di SMKN 1 Melsulji Raya delngan melnggulnakan relgrelsi 

linielr seldelrhana delngan bantulan SPPS Velrsi 26 For Windows. 

Data Hasil Angket Variabel X (Perilaku Bullying Verbal) 

Pada data pelrilakul bulllying velrbal dipelrolelh hasil belrdasarkan skor total angkelt yang dibelrikan kelpada 

siswa. Data pelnellitian disajikan pada tabell di bawah ini. 

Tabel 1. Skor Data Hasil Angket Variabel X Perilaku Bullying Verbal Kelas X SMKN 1 Mesuji Raya 

Sampel Skor Sampel Skor 

R1 87 R31 96 

R2 96 R32 109 

R3 117 R33 80 

R4 96 R34 114 
R5 96 R35 94 

R6 105 R36 112 

R7 90 R37 95 

R8 114 R38 106 
R9 118 R39 111 

R10 102 R40 111 

R11 100 R41 118 
R12 98 R42 108 

R13 87 R43 107 

R14 103 R44 111 

R15 118 R45 119 
R16 113 R46 123 

R17 98 R47 122 

R18 96 R48 105 

R19 107 R49 119 
R20 109 R50 115 
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R21 101 R51 114 

R22 95 R52 106 

R23 101 R53 98 
R24 106 R54 105 

R25 95 R55 94 

R26 83 R56 93 

R27 93 R57 104 
R28 81 R58 99 

R29 94 R59 103 

R30 101 R60 113 
∑⬚ 6224 

Seltellah data telrkulmpull, kelmuldian dicari rata-rata delngan melnggulnakan rulmuls selbagai belrikult: 

Rulmuls: 

𝑀𝑒 =
∑𝑋

𝑛
 

Keltelrangan:  

Mel = Melan 

∑X = Julmlah Skor 

N = Julmlah Sulbjelk 

𝑀𝑒 =
∑𝑋

𝑛
 = 

6224

60
 = 103,73 

Dari angkelt melngelnai pelrilakul bulllying velrbal melnulnjulkkan rata-rata skor yaitul 103,73 delngan skor 

telrtinggi 123 dan skor telrelndah 80. Belrdasarkan hasil pelngolahan data, bulllying velrbal telrmasulk dalam 

katelgori sangat tinggi. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel X (Perilaku Bullying Verbal) Kelas X SMKN 1 Mesuji Raya 

No Interval Kategori Frekuensi 

1 ≤25 Sangat Relndah 0 

2 25-50 Relndah 0 
3 51-75 Seldang 0 

4 76-100 Tinggi 24 

5 >100 Sangat Tinggi 36 

Belrdasarkan tabell frelkulelnsi varibell X bulllying velrbal pada siswa SMKN 1 Melsulji Raya melnulnjulkkan 

bahwa pada katelgori tinggi telrdapat 24 siswa, pada katelgori sangat tinggi telrdapat 36 siswa dan ulntulk katelgori 

sangat relndah, relndah, dan seldang telrdapat 0 siswa. Artinya dari 60 sampell siswa X SMKN 1 Melsulji Raya 

tidak telrdapat siswa yang melmiliki pelrilakul bulllying velrbal sangat relndah, relndah, dan seldang. Dari tabel 

kategori interval diatas, didapati interprestasi mengenai perilaku bullying verbal di SMKN 1 Mesuji Raya 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Interprestasi Distribusi Frekuensi Perilaku Bullying Verbal 
Kategori Interprestasi Kategori 

Sangat Rendah Menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang memiliki perilaku bullying verbal di lingkungan 

sekolah yang meliputi kata-kata yang merendahkan seseorang, mempermalukan, memanggil 

dengan nama orang tua, penghinaan dengan kata kasar, ejekan, memerintah, mengkritik, 

menyebarkan gosip, menyamakan hewan, dan berkata yang bersifat seksual 

Rendah Menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang memiliki perilaku bullying verbal kategori rendah 

di lingkungan sekolah yang meliputi kata-kata yang merendahkan seseorang, 
mempermalukan, memanggil dengan nama orang tua, penghinaan dengan kata kasar, ejekan, 

memerintah, mengkritik, menyebarkan gosip, menyamakan hewan, dan berkata yang bersifat 

seksual 

Sedang  Menunjukkan bahwa tidak ada perilaku bullying verbal kategori sedang pada siswa di 

lingkungan sekolah yang meliputi penggunaan kata-kata yang merendahkan seseorang, 

mempermalukan, memanggil dengan nama orang tua, penghinaan dengan kata kasar, ejekan, 
memerintah, mengkritik, menyebarkan gosip, menyamakan hewan, dan berkata yang bersifat 

seksual 

Tinggi Menunjukkan bahwa siswa memiliki perilaku bullying verbal tinggi di lingkungan sekolah, 

seperti merendahkan dan mempermalukan teman, memanggil teman dengan nama orang tua, 

menghina dengan kata yang kasar, mengejek di depan umum, suka memerintah, senang 

mengkritik, suka menyebarkan gosip yang tidak tau kebenarannya, serta suka berbicara yang 
bersifat seksual kepada teman. 

Sangat Tinggi Menunjukkan bahwa siswa memiliki perilaku bullying verbal sangat tinggi atau banyak siswa 
yang melakukan bullying verbal di lingkungan sekolah, seperti merendahkan dan 
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mempermalukan teman, memanggil teman dengan nama orang tua, menghina dengan kata 
yang kasar, mengejek di depan umum, suka memerintah, senang mengkritik, suka 

menyebarkan gosip yang tidak tau kebenarannya, serta suka berbicara yang bersifat seksual 

kepada teman. 

 

Data Hasil Angket Variabel Y (Kesehatan Mental) 

Pada data Kelselhatan Melntal dipelrolelh hasil belrdasarkan skor total angkelt yang dibelrikan kelpada siswa. 

Data pelnellitian disajikan pada tabell di bawah ini. 

Tabel 4.  Skor Data Hasil Angket Variabel Y Kesehatan Mental Kelas X SMKN 1 Mesuji Raya 

Sampel Skor Sampel Skor 

R1 119 R31 99 

R2 94 R32 84 

R3 75 R33 122 

R4 89 R34 93 
R5 97 R35 85 

R6 88 R36 103 

R7 98 R37 94 

R8 88 R38 69 

R9 71 R39 98 

R10 102 R40 71 

R11 90 R41 90 

R12 117 R42 108 
R13 121 R43 95 

R14 91 R44 93 

R15 79 R45 102 

R16 77 R46 71 
R17 85 R47 72 

R18 96 R48 99 

R19 98 R49 76 

R20 90 R50 83 
R21 102 R51 76 

R22 101 R52 96 

R23 91 R53 119 

R24 80 R54 87 
R25 110 R55 92 

R26 120 R56 99 

R27 87 R57 85 

R28 119 R58 89 
R29 103 R59 87 

R30 87 R60 77 

∑⬚ 5579 

Seltellah data telrkulmpull, kelmuldian dicari rata-rata delngan melnggulnakan rulmuls selbagai belrikult: 

Rulmuls: 

𝑀𝑒 =
∑𝑋

𝑛
 

Keltelrangan:  

Mel = Melan 

∑X = Julmlah Skor 

N = Julmlah Sulbjelk 

𝑀𝑒 =
∑𝑋

𝑛
 = 

5579

60
 = 92,98 

Dari angkelt melngelnai pelrilakul kelselhatan melntal melnulnjulkkan rata-rata skor yaitul 92,98 delngan skor 

telrtinggi 122 dan skor telrelndah `69. Belrdasarkan hasil pelngolahan data, kelselhatan melntal telrmasulk dalam 

katelgori tinggi, selpelrti pada tabell belrikult. 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Variabel Y (Kesehatan Mental) Kelas X SMKN 1 Mesuji Raya 

No Interval Kategori Frekuensi 

1 ≤25 Sangat Relndah 0 

2 25-50 Relndah 0 
3 51-75 Seldang 0 

4 76-100 Tinggi 45 

5 >100 Sangat Tinggi 15 

https://irje.org/index.php/irje


Indonesian Research Journal on Education                                             

Web Jurnal: https://irje.org/index.php/irje  

Indonesian Research Journal on Education  Volume 4 Nomor 2 Tahun 2024 

 

965 

e-ISSN:  2775 – 8672 

p-ISSN: 2775 – 9482 

 

Belrdasarkan tabell frelkulelnsi varibell Y Kelselhatan Melntal pada siswa SMKN 1 Melsulji Raya 

melnulnjulkkan bahwa pada katelgori tinggi telrdapat 45 siswa, pada katelgori sangat tinggi telrdapat 15 siswa dan 

ulntulk katelgori sangat relndah, relndah, dan seldang telrdapat 0 siswa. Artinya dari 60 sampell siswa X SMKN 1 

Melsulji Raya tidak telrdapat siswa yang melmiliki kelselhatan melntal sangat relndah, relndah, dan seldang. Dari 

tabel kategori interval diatas, didapati interprestasi mengenai perilaku bullying verbal di SMKN 1 Mesuji Raya. 

Tabel  6. Interprestasi Distribusi Frekuensi Kesehatan Mental 
Kategori Interprestasi Kategori 

Sangat Rendah Menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang mengalami kesehatan mental sangat rendah seperi 
memiliki rasa cemas, depresi, kehilangan kontrol emosi, memiliki kepuasaan hidup, kondisi 

emosi yang tidak stabil, serta adanya perasaan positif. 

Rendah Menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang mengalami kesehatan mental rendah seperi 

memiliki rasa cemas berlebihan, depresi, kehilangan kontrol emosi, memiliki kepuasaan 

hidup, kondisi emosi yang tidak stabil, serta adanya perasaan positif. 

Sedang  Menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang mengalami kesehatan mental sedang seperi 

memiliki rasa cemas berlebihan, depresi, kehilangan kontrol emosi, memiliki kepuasaan 

hidup, kondisi emosi yang tidak stabil, serta adanya perasaan positif. 

Tinggi Menunjukkan bahwa siswa mengalami kesehatan mental yang tinggi, dimana siswa merasa 

cemas ketika berada dilingkungan sekolah, siswa mengalami depresi, kehilangan kontrol 
emosi, tidak memiliki kepuasaan hidup, kondisi emosi yang tidak stabil, serta tidak adanya 

perasaan positif. 

Sangat Tinggi Menunjukkan bahwa siswa mengalami kesehatan mental yang sangat tinggi, dimana siswa 

sering merasa cemas ketika berada di lingkungan sekolah dan bertemu banyak orang, siswa 

mengalami depresi karena sering menjadi korban pembullyan, kehilangan kontrol emosi, 

tidak memiliki kepuasaan hidup, kondisi emosi yang tidak stabil, serta tidak adanya perasaan 
positif dalam hidupnya. 

 

Analisis Data 

Telknik analisis data dalam pelnellitian ini melnggulnakan ulji relgrelsi linelar seldelrhana. Selbellulm mellakulkan 

ulji relgrelsi linielr telrselbult, dilakulkan ulji prasyarat yaitul ulji normalitas dan ulji linielritas ulntulk melngeltahuli 

apakah data yang dihasilkan belrsifat normal dan linielr. 

 

Uji Prasyarat 

Uji Normalitas 

Belrdasarkan hasil ulji normalitas, dikeltahuli nilai signifikasi pada tabell belrikult: 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Data 
Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Bulllying Velrbal .081 60 .200* .975 60 .262 

Kelselhatan Melntal .082 60 .200* .958 60 .038 

*. This is a lowelr boulnd of thel trulel significancel. 
a. Lillielfors Significancel Correlction 

Hasil dari ulji normalitas data melnggulnakan Kolmogorov-Smirnov di dapat nilai signifikan ulntulk 

variabell bulllying velrbal dan kelselahtan melntal selbelsar 0,200 > 0,05. Maka dapat disimpullkan bahwa data 

telrselbult belrdistribulsi normal.  

 
Gambar 1. Normal P-P Plot Of Regresi Standardized Residual (Bullying Verbal) 

Belrdasarkan gambar diatas telrlihat bahwa data melnyelbar diselkitar garis diagonal dan melngikulti arah 

garis diagonal melnulnjulkkan data telrselbult melmiliki pola normal maka variabell X melmelnulhi asulmsi 

normalitas. 
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Gambar 2. Normal P-P Plot Of Regresi Standardized Residual (Kesehatan Mental) 

Belrdasarkan gambar diatas telrlihat bahwa data melnyelbar diselkitar garis diagonal dan melngikulti arah 

garis diagonal melnulnjulkkan data telrselbult melmiliki pola normal maka variabell Y melmelnulhi asulmsi 

normalitas. 

 

Uji Linierity 

Belrdasarkan hasil ulji linielrty, dibelrikan data pada tabell selbagai belrikult: 

Tabel 8. Uji Linierity 

ANOVA Table 

 Sulm of Sqularels df 
Melan 
Sqularel F Sig. 

Kelselhatan Melntal * 

Bulllying Velrbal 

Beltweleln Groulps (Combineld) 8780.150 30 292.672 3.682 .000 

Linelarity 5797.235 1 5797.235 72.942 .000 

Delviation from Linelarity 2982.915 29 102.859 1.294 .246 

Within Groulps 2304.833 29 79.477   

Total 11084.983 59    

Belrdasarkan hasil ulji linielritas, dikeltahuli nilai signifikansi pada baris Delviation From Linelarity 0,246 

> 0,05. Delngan kritelria ulji linielritas yaitul jika nilai signifikansi pada baris Delviation From Linelarity  ≥ 0,05, 

maka hulbulngan antar variabell adalah linielr. Maka dapat disimpullkan bahwa hulbulngan antar variabell pelrilakul 

bulllying velrbal (X) delngan variabell kelselhatan melntal (Y) adalah linielr. 

 

Uji Homegenitas 

Belrdasarkan hasil ulji homogelnitas, dibelrikan data pada tabell selbagai belrikult: 

Tabel 9. Uji Homogenity 

Test of Homogeneity of Variances 

 Lelvelnel Statistic df1 df2 Sig. 

Bulllying Velrbal Baseld on Melan 1.796 1 118 .183 

Baseld on Meldian 1.683 1 118 .197 

Baseld on Meldian and with adjulsteld df 1.683 1 103.815 .197 

Baseld on trimmeld melan 1.770 1 118 .186 

Ulji homogelnitas yang dilakulkan ulntulk melnelntulkan apakah sampell belrasal dari varians yang sama ataul 

hampir sama. Melmiliki kritelria jika probalitas ataul nilai signifikan > 0,05 maka varians sampell dinyatakan 

homogeln, dan selbaliknya jika nilai signifikan < 0,05 maka varians sampell dinyatakan tidak homogeln.  

Belrdasarkan hasil ulji homogeln, dikeltahuli nilai signifikansi variabell Y belrdasarkan variabell X yaitul 

0,183 > 0,05, maka dapat diartikan data variabell kelselhatan melntal belrdasarkan pelrilakul bulllying velrbal 

melmpulnyai data yang homogeln. 

Uji Korelasi Product Momen 

Korellasi pelarson produlct momelnt adalah indelks yang digulnakan ulntulk melngulkulr kelelratan hulbulngan 

antar dula variabell, adapuln hasil ulji korellasi pada variabell X telrhadap variabell Y. 
Tabel 10. Uji Korelasi 

Correlations 

 Bulllying Velrbal Kelselhatan Melntal 

Bulllying Velrbal Pelarson Correllation 1 -.692** 
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Sig. (2-taileld)  .000 

N 60 60 

Kelselhatan Melntal Pelarson Correllation -.692** 1 

Sig. (2-taileld) .000  

N 60 60 

**. Correllation is significant at thel 0.01 lelvell (2-taileld). 

Belrdasarkan tabell correllations telrlihat bahwa korellasi pelarson produlct momelnt r  = -0,692 dan P-valulel 

= 0,000 lelbih kelcil dari nilai α = 0,05 maka Ho ditolak, artinya ada korellasi yang signifikan antara pelrilakul 

bulllying velrbal telrhadap kelselhatan melntal. 

Uji Regresi Linier Sederhana 

Seltellah melndapatkan data yang dipelrolelh dari delskripsi data dan data tellah dinyatakan normal dan linielr, 

sellanjultnya data akan di analisis ulntulk melngeltahuli apakah telrdapat pelngarulh pelrilakul bulllying velrbal telrhadap 

kelselhatan melntal pelselrta didik di SMK Nelgelri 1 Melsulji Raya. Ulntulk melnganalisis data, pelnelliti melnggulnakan 

Relgrelsi Linielr Seldelrhana. 

Tabel 11. Uji Koefisien Regresi 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts t Sig. 

B Std. Elrror Belta   

1 (Constant) 188.906 12.092  15.622 .000 

Bulllying Velrbal -.925 .116 -.723 -7.974 .000 

Hasil pelrhitulngan koelfisieln relgrelsi seldelrhana di atas didapatkan  dari ulnstandardizeld coelfficielnts 

delngan nilai koelfisieln konstanta  pelrsamaan relgrelsi a = 188,960 dan nilai koelfisieln variabell belbas b = -0,925, 

maka dipelrolelh pelrsamaan relgrelsi  selbagai belrikult:   

Y = a + bX   

    = 141,960 + (- 0,925X) 

Artinya, pelrilakul bulllying velrbal siswa melngalami pelningkatan selcara nelgatif delngan kelselhatan melntal. 

Sellain itul, ulntulk melngeltahuli kelbelnaran pelnguljian hipotelsis dalam relgrelsi linielr seldelrhana ini dapat dilakulkan 

delngan cara. 

Tabel 12. Hasil Analisis Data Menggunakan Regresi  Linier Sederhana 

ANOVAa 

Modell Sulm of Sqularels df Melan Sqularel F Sig. 

1 Relgrelssion 5797.235 1 5797.235 63.588 .000b 

Relsidulal 5287.749 58 91.168   

Total 11084.983 59    

a. Delpelndelnt Variablel: Kelselhatan Melntal 

b. Preldictors: (Constant), Bulllying Velrbal 

Dari pelnguljian pada tabell diatas data dapat dikeltahuli bahwa nilai F hitulng 63.588 delngan nilai 

signifikansi selbelsar 0,000 < 0,05. Dapat disimpullkan bahwa nilai signifikansi selbelsar 0,000 lelbih kelcil dari 

0,05, selhingga Ho ditolak. Artinya ada pelngarulh pelrilakul bulllying velrbal telrhadap kelselhatan melntal. 

Uji Koefisien Determinasi 

Ulji Koelfisieln Deltelrminasi dipelrgulnakan ulntulk melngeltahuli selbelrapa belsar pelngarulh variabell 

indelpelndeln (pelrilakul bulllying velrbal) telrhadap variabell delpelndeln (kelselhatan melntal). Adapuln hasil ulji 

koelfisieln deltelrminasi pelrilakul bulllying velrbal telrhadap kelselhatan melntal. 

Tabel 13. Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Modell R R Sqularel Adjulsteld R Sqularel Std. Elrror of thel Elstimatel 

1 .723a .523 .515 9.548 

Preldictors: (Constant), Bulllying Velrbal 
Dari tabell diatas belsarnya hulbulngan antara variabell X dan variabell Y yaitul selbelsar 0,723 (pada kolom 

R). dari oultpult telrselbult dipelrolelh koelfisieln deltelrminasi (R Sqularel) selbelsar 0,523 yang belrarti bahwa pelngarulh 

varibell belbas (pelrilakul bulllying velrbal) telrhadap variabell telrikat (kelselhatan melntal) adalah selbelsar 52,3%. 

https://irje.org/index.php/irje


Indonesian Research Journal on Education                                             

Web Jurnal: https://irje.org/index.php/irje  

Indonesian Research Journal on Education  Volume 4 Nomor 2 Tahun 2024 

 

968 

e-ISSN:  2775 – 8672 

p-ISSN: 2775 – 9482 

 

Jadi dapat disimpullkan bahwa adanya pelngarulh dari pelrilakul bulllying velrbal telrhadap kelselhatan melntal 

pelselrta didik yaitul 52,3%. Maka dikatelgorikan seldang, 
Tabel  14. Interprestasi Koefisien Determinasi 

Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 

0% - 19,9% Sangat lelmah 

20% - 39,9% Lelmah 
40% - 59,9% Seldang 

60% - 79,9% Kulat 

80% - 100% Sangat Kulat 

Sulmbelr : (Sulgiyono, 2021: 248) 
 

Pembahasan 

Perilaku Bullying Verbal 

Maraknya pelrilakul bulllying velrbal di lingkulngan selkolah melmbawa banyak pelngarulh bagi pelselrta 

didik. Selselorang yang mellalulkan bulllying velrbal akan belrpelngarulh baik selcara langsulng maulpuln tidak 

langsulng terhadap korbannya dan akan memberikan dampak negatif jika terus dilakukan siswa. Hasil dari 

penelitian mengenai perilaku bullying verbal yang terjadi di SMK Negeri 1 Mesuji Raya pada peserta didik 

Kelas X TBSM 1, X TBSM 2, X TKJ 1 dan X OTKP 2. Dari angket yang telah disebarkan nilai rata-rata skor 

sebesar 103,73, dengan nilai maximum 123 dan nilai minimum 80. Dilihat dari nilai rata-rata perilaku bullying 

verbal dikategorikan sangat tinggi.  

Peserta didik yang melakukan bullying verbal pada kategori sangat rendah, rendah, dan sedang terdapat 

0 siswa artinya bahwa tidak ada perilaku bullying verbal kategori tersebut pada siswa di lingkungan sekolah 

yang meliputi penggunaan kata-kata yang merendahkan seseorang, mempermalukan, memanggil dengan nama 

orang tua, penghinaan dengan kata kasar, ejekan, memerintah, mengkritik, menyebarkan gosip, menyamakan 

hewan, dan berkata yang bersifat seksual. Sedangkan pada kategori tinggi terdapat 24 siswa dan pada kategori 

sangat tinggi terdapat 36 siswa, artinya bahwa siswa memiliki perilaku bullying verbal pada kategori tinggi 

dan sangat tinggi atau banyak siswa yang melakukan bullying verbal di lingkungan sekolah, seperti 

merendahkan dan mempermalukan teman, memanggil teman dengan nama orang tua, menghina dengan kata 

yang kasar, mengejek di depan umum, suka memerintah, senang mengkritik, suka menyebarkan gosip yang 

tidak tau kebenarannya, serta suka berbicara yang bersifat seksual kepada teman. 

Kesehatan Mental 

Kesehatan mental merupakan keadaan di mana seseorang mampu mengelola emosi, stres, serta mampu 

berfungsi dengan baik dalam kehidupan sehari-harinya. Kesehatan mental mencakup kesejahteraan emosional, 

psikologis, dan sosial yang mempengaruhi cara berpikir, merasa, dan bertindak seseorang. Hal ini juga 

berperan penting dalam menentukan cara seseorang menangani stres, berhubungan dengan orang lain, dan 

membuat keputusan. Memelihara kesehatan mental sama pentingnya dengan menjaga kesehatan fisik. Hasil 

dari penelitian diperoleh hasil pengolahan data mengenai siswa yang mengalami kesehatan mental di SMK 

Negeri 1 Mesuji Raya pada peserta didik Kelas X TBSM 1, X TBSM 2, X TKJ 1 dan X OTKP 2. Dari angket 

yang telah disebarkan nilai rata-rata skor sebesar 92,98 dengan nilai maximum 122 dan nilai minimum 69. 

Dilihat dari nilai rata-rata kesehatan mental dikategorikan tinggi.  

Peserta didik yang mengalami kesehatan mental pada kategori sangat rendah, rendah, dan sedang 

terdapat 0 siswa artinya bahwa tidak ada siswa yang mengalami kesehatan mental pada kategori tersebut seperi 

memiliki rasa cemas berlebihan, depresi, kehilangan kontrol emosi, memiliki kepuasaan hidup, kondisi emosi 

yang tidak stabil, serta adanya perasaan positif. Sedangkan pada kategori tinggi terdapat 45 siswa dan pada 

kategori sangat tinggi terdapat 15 siswa, artinya menunjukkan bahwa siswa mengalami kesehatan mental yang 

tinggi dan sangat tinggi, dimana siswa sering merasa cemas ketika berada di lingkungan sekolah dan bertemu 

banyak orang, siswa mengalami depresi karena sering menjadi korban pembullyan, kehilangan kontrol emosi, 

tidak memiliki kepuasaan hidup, kondisi emosi yang tidak stabil, serta tidak adanya perasaan positif dalam 

hidupnya. 

Pengaruh Perilaku Bullying Verbal Terhadap Kesehatan Mental Peserta Didik di SMKN 1 Mesuji Raya 

Belrdasarkan Hasil dari pelnellitian melngelnai pelrilakul bulllying velrbal dan kelselhatan melntal pada pelselrta 

didik kellas X di SMKN 1 Melsulji Raya. Adapuln julmlah sampell pelnellitian selbanyak 60 siswa yang diambil 

selcara random dari tiap kellas. Setelah mendapatkan hasil dari pengolahan data diperoleh nilai korelasi pearson 

product moment r  = -0,692 dan P-value = 0,000 lebih kecil dari nilai α = 0,05 maka Ho ditolak dan Hα diterima, 

artinya ada korelasi yang signifikan antara perilaku bullying verbal terhadap kesehatan mental, adapun hasil 

perhitungan data melalui regresi linier sederhana Y = 141,960 + (- 0,925X) yang menunjukkan perilaku 
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bullying verbal siswa mengalami peningkatan secara negatif terhadap kesehatan mental. Dengan hasil Uji T 

diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak artinya ada pengaruh yang signifikan 

perilaku bullying verbal terhadap kesehatan mental peserta didik kelas X SMKN 1 Mesuji Raya. Adapun hasil 

persentase Uji Determinasi menunjukkan besarnya hubungan antara variabel X dan variabel Y yaitu sebesar 

0,723 (pada kolom R). dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,523 yang 

berarti bahwa pengaruh varibel bebas (perilaku bullying verbal) terhadap variabel terikat (kesehatan mental) 

adalah sebesar 52,3% dikategorikan sedang. 

Jika ditinjaul dari hasil pelnellitian, pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh (Meli elt 

al., 2023) delngan juldull Pelngarulh Bulllying telrhadap kelselhatan melntal siswa Selkolah Dasar, kellas IV di SDK 

Elndel 3 Elndel delngan julmlah sampell 30 siswa. Hasil analisis korellasi melnulnjulkkan bahwa koelfisieln korellasi 

positif r = 0,718 delngan p = 0,000 (p < 0,05). Nilai r = 0,718 julga melnulnjulkkan bahwa keldula variabell melmiliki 

korellasi yang kulat satul sama lain. Koelfisieln deltelrminasinya (r2) yang selbelsar 0,615 dan prelselntasel 61,5%, 

melnulnjulkkan kontribulsi bulllying telrhadap pelrkelmbangan melntal. 

Sellajultnya pelnellitian yang dilakulkan (Sirelgar, 2023) delngan juldull Pada pelnellitian Korellasi Pelrilakul 

Bulllying yang dialami delngan kelselhatan melntal siswa SMA di Kota Tomohon. Hasil hipotelsis yang diajulkan 

melnulnjulkkan bahwa ada hulbulngan nelgatif antara kelselhatan melntal siswa SMA Kota Tomohon dan pelrilakul 

pelrulndulngan; F = 17,189 (p = 0,001). Hasil ulji korellasi Pelarson melnulnjulkkan bahwa variabell X dan Y 

melneltap, delngan nilai korellasi Pelarson -0,558. Hasil melnulnjulkkan bahwa ada korellasi nelgatif antara 

pelrulndulngan dan kelselhatan melntal siswa selkolah melnelngah atas di Kota Tomohon. Hasilnya melndulkulng 

hipotelsis bahwa pelrulndulngan belrdampak nelgatif pada kelselhatan melntal siswa SMA di Kota Tomohon. R2 

selbelsar 0,311 (p < 0,001) ditelmulkan seltellah ulji analisis relgrelsi seldelrhana. Hal ini melnulnjulkkan bahwa 

pelrulndulngan melmpelngarulhi 31,1% kelselhatan melntal siswa dan 68,9% dipelngarulhi olelh komponeln lain yang 

tidak dipelrhitulngkan dalam pelnellitian, selpelrti gelndelr, elkonomi, sosial, dan faktor lain yang selcara langsulng 

melmpelngarulhi. 

Ada belrbagai cara ulntulk melncelgah pelrilakul bulllying velrbal, salah satulnya mellaluli layanan bimbingan 

klasikal yang melmulngkinkan konsellor belrintelraksi langsulng delngan pelselrta didik mellaluli aktivitas selpelrti 

diskulsi kellas, selsi tanya jawab, dan praktik langsulng yang melndorong partisipasi aktif siswa. Sellain itul, 

bimbingan klasikal julga melncakulp melmbelrikan informasi telntang topik telrtelntul yang dibahas belrsama olelh 

konsellor dan pelselrta didik. Pelnellitian ini belrkonselntrasi pada matelri telntang melmahami delngan tuljulan 

melningkatkan pelmahaman pelselrta didik telntang pelrilakul bulllying. 

Upaya-upaya yang dapat dilakukan oleh pihak sekolah terutama guru Bimbingan dan Konseling dalam 

membantu siswa yang mengalami bullying verbal maupun siswa yang menjadi pelaku bullying verbal dengan 

adanya program anti bullying disekolah dan memberikan edukasi bahaya perilaku bullying yang melibatkan 

siswa, guru dan orang tua dapat membantu mencegah perilaku bullying verbal tersebut, serta dapat 

memberikan dukungan secara psikologis terhadap siswa yang mengalami bullying agar siswa tersebut tidak 

merasa sendiri yang bisa mengganggu kesehatan mentalnya. Oleh karena itu, guru Bimbingan dan Konseling 

lebih memperhatikan perilaku siswanya agar perilaku bullying verbal tidak semakin tinggi di SMKN 1 Mesuji 

Raya. 

Belrdasarkan pelmbahasan diatas maka pelnelliti melndapatkan hasil delngan hipotelsis “Ada Pelngarulh 

Pelrilakul Bulllying Velrbal Telrhadap Kelselhatan Melntal Pelselrta Didik di SMKN 1 Melsulji Raya”, pelngarulh 

dalam pelnellitian ini belrpelngarulh seldang artinya bahwa siswa yang melngalami pelrilakul bulllying velrbal akan 

melngalami ganggulan kelselhatan melntal teltapi masih belrtaraf seldang. Pelselrta didik yang dapat melnghindari 

pelrilakul bulllying velrbal maka dampak kelselhatan melntal akan telruls menurun selcara signifikan. 
 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakulkan delngan juldull pelngarulh Pelrilakul Bulllying Velrbal Telrhadap 

Kelselhatan Melntal Pelselrta Didik di SMKN 1 Melsulji Raya, maka dapat ditarik kelsimpullan bahwa ada pelngarulh 

nelgatif antara bulllying velrbal telrhadap kelselhatan melntal. Hal ini ditulnjulkkan delngan hasil  ulji korellasi 

dipelrolelh nilai korellasi pelarson produlct momelnt lebih kecil artinya Ho ditolak dan Hα ditelrima. Artinya ada 

pelngarulh yang signifikan antara pelrilakul bulllying velrbal telrhadap kelselhatan melntal, selmakin tinggi pelrilakul 

bulllying velrbal maka selmakin belrdampak nelgatif telrhadap kelselhatan melntal. Delngan adanya kelselhatan melntal 

yang melnulruln bisa belrakibat siswa melngalami kelcelmasan, kelhilangan kelpelrcayaan diri, traulma, takult 

belrsosialisasi, dan pelnulrulnan prelstasi. Selhingga dapat disimpullkan bahwa ada pelngarulh pelrilakul bulllying 

velrbal telrhadap kelselhatan melntal pelselrta didik kellas X di SMKN 1 Melsulji Raya 
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